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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sistem informasi inventory obat berbasis website pada UPTD Puskesmas 

Simeulue Tengah dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi inventory obat yang telah dibangun dapat membantu 

meminimalisir kesalahan dalam proses pengelolaan data penerimaan obat 

masuk agar kemungkinan adanya risiko redudansi dalam penginputan data obat 

tidak terjadi pada UPTD Puskesmas Simeulue Tengah.. 

2. Sistem informasi inventory obat yang telah dibangun dapat mempermudah 

pengelolaan data pemakaian obat keluar serta meminimalisir hilangnya data 

obat pada UPTD Puskesmas Simeulue Tengah. 

3. Sistem informasi inventory obat yang telah dibangun dapat mempermudah 

pekerjaan dalam proses pengelolaan stok obat sehingga dapat mengurangi 

kesalahan dalam proses perhitungan stok obat untuk mencegah keterlambatan 

pengadaan stok obat pada UPTD Puskesmas Simeulue Tengah. 

4. Sistem informasi inventory obat yang telah dibangun dapat membuat laporan 

penerimaan obat masuk, pemakaian obat keluar, dan persediaan stok obat, pada 

UPTD Puskesmas Simeulue Tengah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada UPTD 

Puskesmas Simeulue Tengah, peneliti memberikan saran bagi penelitian 

selanjutnya sebagai berikut : 

1. Sistem berbasis website harus dirancang dengan antar muka yang user-friendly 

dan responsif, sehingga dapat dengan mudah diakses oleh petugas farmasi dan 

kepala puskesmas dari berbagai perangkat seperti smartphone dan komputer 

atau laptop. 

2. Pembaharuan pada interface seperti fitur-fitur terbaru pada sistem. 

3. Meningkatkan keamanan sistem informasi dibidang kefarmasian pada UPTD 

Puskesmas Simeulue Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


